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A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan komponen utama dalam
menciptakan suasana belajar aktif, kreatif, dan menyenangkan. Hamalik
dalam Ngalimun (2012: 8) mendefinisikan model pembelajaran sebagai
suatu rencana yang digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang
bahan pengajaran dan membimbing pembelajaran di kelas. Sedangkan
Suprihatiningrum (2013: 145) berpendapat bahwa model pembelajaran
merupakan suatu rancangan yang di dalamnya menggambarkan sebuah
proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer
pengetahuan maupun nilai-nilai kepada siswa.
Soekamto, dkk. dalam Trianto (2009: 22) mengemukakan bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual mengenai prosedur

pembelajaran yang tergambar secara sistematis sebagai pedoman dalam

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.



2. Macam-macam Model Pembelajaran
Terdapat bermacam-macam model pembelajaran yang ada di dalam
dunia pendidikan. Bern dan Erikson dalam Komalasari (2010: 23)
mengemukakan beberapa model pembelajaran, antara lain:

a. Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah),
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah
dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari
berbagai disiplin ilmu.

b. Cooperative learning (pembelajaran kooperatif), pembelajaran
yang diorganisasikan dengan menggunakan kelompok belajar kecil
di mana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.

c. Contextual teaching and Ilearning (model pembelajaran
kontekstual), yaitu model pembelajaran yang memberikan fasilitas
kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan
pengalaman belajar yang terkait dengan kehidupan nyata siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam
meningkatkan pemahaman siswa dan melibatkan peran aktif siswa dalam
pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model problem based learning yang diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Model Problem Based Learning
1. Pengertian Model Problem Based Learning

Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah

merupakan salah satu model pembelajaran yang menyajikan masalah

kontekstual dalam pembelajaran (Kurniasih dan Berlin, 2014: 75).
Yamin (2013: 81) mengemukakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah merupakan model pembelajaran di mana guru
menyodorkan masalah kepada peserta didik untuk dipecahkan secara

individu atau kelompok melalui kegiatan penyelidikan untuk melatih
keterampilan kognitif peserta didik agar peserta didik terbiasa dalam
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pemecahan masalah, mencari informasi, mengambil keputusan,
menarik kesimpulan, dan membuat artefak sebagai laporannya.

Lebih lanjut, Stepien, dkk. dalam Ngalimun (2012: 89)
mendefinisikan model pembelajaran berbasis masalah sebagai suatu
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan
suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model problem based learning merupakan model pembelajaran yang
menyajikan masalah kepada siswa untuk dipecahkan baik secara individu
maupun kelompok melalui kegiatan penyelidikan. Model problem based
learning dapat membantu siswa dalam melatih dan mengembangkan

keterampilan memecahkan masalah.

Karakteristik Model Problem Based Learning

Model problem based learning memiliki beberapa karakteristik yang
membedakan dengan model pembelajaran yang lainnya. Arends dalam
Warsono dan Hariyanto (2012: 148) mengemukakan beberapa
karakteristik model problem based learning yaitu sebagai berikut.

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah.
Masalah diajukan pada awal kegiatan pembelajaran.

b. Berfokus pada keterkaitan antardisiplin.
Masalah yang diangkat hendaknya dipilih yang benar-benar
nyata sehingga dalam pemecahannya siswa dapat meninjaunya
dari banyak mata pelajaran.

c. Penyelidikan autentik.
Penyelidikan autentik, berarti siswa dituntut untuk menganalisis
masalah, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan
eksperimen (jika diperlukan), dan merumuskan kesimpulan.

d. Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya.
Siswa dituntut untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk
karya nyata atau artefak. Siswa juga dituntut untuk menjelaskan
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bentuk penyelesaian masalah yang ditemukan dengan presentasi,
simulasi, peragaan.
e. Ada kolaborasi

Implementasi model problem based learning ditandai adanya
kerja sama antarsiswa, biasanya dalam pasangan siswa atau
kelompok kecil. Bekerja sama akan memberikan motivasi untuk
terlibat secara berkelanjutan dalam tugas-tugas yang kompleks,
meningkatkan kesempatan untuk saling bertukar pikiran, dan
mengembangkan dialog untuk mengembangkan kecakapan sosial.

Adapun menurut Ngalimun (2012: 89) karakteristik model problem
based learning yaitu: (1) belajar dimulai dengan suatu masalah, (2)
masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3)
mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan di seputar
disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar kepada
siswa dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses
belajarnya, (5) menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut
siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelajari dalam
bentuk suatu produk atau kinerja (performance).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik model problem based learning adalah pembelajaran yang
dimulai dengan pengajuan suatu masalah. Masalah yang disajikan
diangkat dari dunia nyata siswa, siswa melakukan penyelidikan baik
secara individu maupun kelompok, dan menghasilkan produk yang

nantinya akan dipamerkan.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Seperti halnya model pembelajaran yang lain, model problem based
learning juga mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya.
Warsono dan Hariyanto (2012: 152) mengemukakan bahwa secara umum
kelebihan dan kekurangan dari model problem based learning ini antara
lain:

a. Kelebihan model problem based learning, yaitu:

1) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing),
tidak hanya terkait dengan pembelajaran di kelas tetapi juga
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menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari
(real world).

2) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi
dengan teman-teman.

3) Membiasakan siswa melakukan eksperimen.

b. Kekurangan model problem based learning, yaitu:

1) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada
pemecahan masalah.

2) Sering kali memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang
panjang.

Sedangkan Sanjaya (2007: 220-221) berpendapat bahwa kelebihan
dan kekurangan model problem based learning adalah sebagai berikut.

a. Kelebihan model problem based learning, yaitu:

1) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa.

2) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata.

4) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
dilakukan.

b. Kekurangan model problem based learning, yaitu:

Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk

dipecahkan, maka siswa akan merasa enggan untuk mencobanya.

Berdasarkan beberapa teori di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Sama halnya dengan model problem based learning yang
juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Namun, kelebihan dan
kelemahan tersebut hendaknya menjadi referensi untuk penekanan-
penekanan terhadap hal-hal yang positif dan meminimalisir kelemahan-

kelemahannya dalam pelaksanaan pembelajaran.
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4. Langkah-langkah Model Problem Based Learning
Terdapat beberapa langkah dalam menerapkan model problem based
learning. Arends dalam Ngalimun (2012: 96) mengemukakan lima fase
yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan model problem based
learning. Fase-fase tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Sintaks problem based learning

Fase Perilaku Guru
Fase 1: Guru menjelaskan tujuan pelajaran, menjelaskan
Melakukan orientasi logistik (bahan dan alat) apa yang diperlukan bagi
masalah kepada siswa. penyelesaian masalah serta memberikan motivasi
kepada siswa agar menaruh perhatian terhadap
aktivitas penyelesaian masalah.
Fase 2: Guru membantu siswa mendefinisikan dan
Mengorganisasikan mengorganisasikan tugas-tugas pembelajaran yang
siswa untuk belajar. berhubungan dengan permasalahannya, serta
mengorganisasikan siswa dalam kelompok kecil.
Fase 3: Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing informasi yang sesuai dan mencari penjelasan serta
penyelidikan individu pemecahan masalahnya melalui diskusi kelompok
maupun kelompok. maupun melaksanakan eksperimen.
Fase 4 : Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
Mengembangkan dan menyiapkan artefak yang sesuai seperti: laporan,
menyajikan artefak dan | video, dan model-model, serta membantu siswa
memamerkannya. saling berbagi satu sama lain terkait hasil karyanya.
Fase5: Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
Menganalisis dan terhadap penyelidikan dan proses-proses yang
mengevaluasi proses digunakan selama berlangsungnya pemecahan
pemecahan masalah. masalah.

(Sumber: Ngalimun, 2012: 96)
Adapun Riyanto (2009: 289) berpendapat bahwa langkah-langkah
model problem based learning adalah sebagai berikut.

a. Guru memberikan permasalahan kepada peserta didik.

b. Peserta didik dibentuk kelompok kecil, kemudian masing-masing
kelompok tersebut mendiskusikan masalah dengan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang dimiliki.

c. Peserta didik aktif mencari informasi dan data yang berhubungan
dengan masalah yang telah dirumuskan.

d. Peserta didik rajin berdiskusi dengan kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan melaporkan data-
data yang telah diperoleh.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti cenderung mengacu
pada pendapat Arends dalam menjabarkan langkah-langkah model
problem based learning. Hal tersebut dikarenakan dalam langkah-langkah
dijelaskan secara rinci tahapan-tahapan serta kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan dalam mengimplementasikan model problem based learning.

C. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pendukung
keberhasilan proses pembelajaran. Asra, dkk. (2007: 5.5) mengemukakan
bahwa kata media dalam “media pembelajaran” secara harfiah berarti
perantara atau pengantar, sehingga media pembelajaran memberikan
penekanan pada posisi media sebagai wahana penyalur pesan atau
informasi belajar untuk mengondisikan seseorang belajar.

Adapun Djamarah dan Aswan (2006: 121) mendefinisikan media
pembelajaran sebagai alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Pernyataan tersebut
sejalan dengan Kustandi dan Bambang (2013: 8) bahwa media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses pembelajaran dan
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah perantara yang berupa alat bantu dalam proses
pembelajaran untuk memudahkan menyalurkan pesan agar tercapainya

tujuan pembelajaran.
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2. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Terdapat beberapa jenis media yang dapat digunakan sebagai alat
bantu pembelajaran. Edgar Dale dalam Arsyad (2014: 13)
mengklasifikasikan jenis media pembelajaran dari mulai yang konkret ke
yang abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama
“Kerucut Pengalaman Edgar Dale” dan dianut secara luas dalam
menentukan media yang paling sesuai untuk pengalaman belajar yang

mudah. Kerucut pengalaman tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Abstrak
/)

Lambang
Visual

Gambar Diam,
Rekaman Radio
%Sambar Hidup Pameran \

/ Televisi \
/ Karyawisata

/ Dramatisasi

/ Benda Tiruan/Pengamatan \

Kongkre/ Pengalaman Langsung

Gambar 2.1 Kerucut pengalaman Edgar Dale

Gambar 2.1 di atas menunjukkan bahwa kerucut pengalaman terdiri
dari sembilan jenis media pembelajaran yang digunakan, di antaranya:
a. Pengalaman langsung, pengalaman yang diperoleh sebagai hasil
pengalaman sendiri.
b. Pengalaman tiruan, pengalaman yang diperoleh melalui benda atau
kejadian yang dimanipulasi agar mendekati keadaan yang sebenarnya.

C. Pengalaman melalui dramatisasi.
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d. Pengalaman melalui karya wisata.

e. Pengalaman melalui televisi.

f. Pengalaman melalui gambar hidup, misalnya film, video, dan
animasi.

g. Pengalaman melalui radio.

h. Pengalaman melalui lambang visual seperti gambar, peta, grafik,

dan sebagainya.
. Pengalaman melalui lambang kata, pengalaman yang diperoleh
melalui buku atau bahan bacaan.
Sementara itu, Asra, dkk. (2007: 5.8-5.9) mengelompokkan media
pembelajaran menjadi beberapa jenis, antara lain:
a. Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat, seperti foto,
gambar dan poster.
b. Media audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja seperti
kaset audio, MP3, dan radio.
c. Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus
didengar seperti film suara, video, televisi dan sound slide.
d. Multimedia adalah media yang dapat menyajikan unsur media
secara lengkap seperti suara, animasi, video, grafis dan film.
e. Media realia yaitu semua media nyata yang ada di lingkungan
alam, seperti tumbuhan, batuan, air, sawah, dan sebagainya.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
banyak jenis media pembelajaran dengan bentuk yang beragam. Adapun

jenis media yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

media audio visual.

D. Media Audio Visual

1. Pengertian Media Audio Visual
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Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale dalam
Arsyad (2014: 13) bahwa semakin konkret siswa mempelajari materi
pembelajaran misalnya melalui pengalaman langsung, maka semakin
banyak pengetahuan yang diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin abstrak
siswa memperoleh pengalaman belajar misalnya hanya mengandalkan
bahasa verbal, maka semakin sedikit pengetahuan yang diperoleh siswa.

Selain itu, Edgar Dale juga menambahkan bahwa bahwa pengalaman
belajar yang diperoleh siswa dapat melalui proses perbuatan atau
mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati dan
mendengarkan melalui media tertentu, serta proses mendengarkan melalui
bahasa. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan
mengolah informasi, semakin besar kemungkinan informasi tersebut
dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu media pembelajaran yang mampu memberikan
pengalaman belajar konkret kepada siswa dan penyerapan informasinya
melibatkan banyak alat indera.

Media audio visual merupakan salah satu jenis media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Arsyad (2014: 32)
mendefinisikan media audio visual sebagai jenis media yang melibatkan
pandangan dan pendengaran sekaligus dalam satu proses atau kegiatan.

Sementara itu Kustandi dan Bambang (2013: 30) mengemukakan
bahwa media audio visual vyaitu media yang digunakan untuk
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan
elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Contoh dari

media audio visual adalah film, program video/televisi pendidikan,
video/televisi instruksional, dan program slide suara (sound slide).
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media
audio visual merupakan media yang dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran  untuk menyampaikan materi dengan melibatkan
pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan.
Contoh media audio visual adalah film, video, program TV, dan slide

suara (sound slide).

. Manfaat Media Audio Visual

Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran memiliki

beberapa manfaat. Rinanto dalam Wahyuningsih (http://eprints.uny.ac.id/)

menjabarkan beberapa manfaat dari penggunaan media audio visual, yaitu:

a. Melampaui batasan ruang dan waktu.

Tidak semua hal bisa dialami langsung oleh siswa, hal tersebut
disebabkan oleh: 1) objek yang terlalu besar misalnya gunung
atau objek yang terlalu kecil misalnya bakteri, dengan bantuan
media audio visual kita bisa menampilkannya di dalam kelas; 2)
gerakan-gerakan yang terlalu lambat misalnya pergerakan
amoeba atau gerakan-gerakan yang terlalu cepat misalnya
pergerakan awan, dapat diikuti dengan menghadirkan media
audio visual di dalam kelas. 3) rintangan-rintangan untuk
mempelajari musim, iklim, dan geografi misalnya proses
terbentuknya bumi dapat disajikan di kelas dengan bantuan
media audio visual.

b. Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa.
Pengalaman yang dimiliki setiap siswa berbeda, ditentukan oleh
faktor keluarga dan masyarakat. Perbedaan tersebut merupakan
hal yang tidak mudah diatasi apabila di dalam pengajaran guru
hanya menggunakan bahasa verbal sebab siswa sulit dibawa ke
objek pelajaran. Melalui penggunaan media audio visual di kelas,
maka semua siswa dapat menikmatinya.

c. Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara anak didik
dengan lingkungannya.

Misalnya saat guru menerangkan tentang masalah gunung
meletus, apabila disampaikan dengan bahasa verbal, maka
kontak langsung antara siswa dengan objek akan sulit sehingga
diperlukan media audio visual untuk menghadirkan situasi nyata
dari objek tersebut untuk menimbulkan kesan yang mendalam
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pada diri siswa dan mampu meningkatkan daya ingat siswa
terhadap materi ajar.

Adapun Kustandi dan Bambang (2013: 31) mengemukakan beberapa
manfaat dari media audio visual vyaitu: (1) mempermudah orang
menyampaikan dan menerima informasi serta dapat menghindarkan salah
pengertian; (2) mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak; (3)
mengekalkan pemahaman yang didapat dan (4) mempertajam daya ingat
terhadap informasi yang diterima.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
media audio visual mempunyai manfaat yang beragam di antaranya
mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran, mengonkretkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dan dapat meningkatkan

daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran.

. Jenis-jenis Media Audio Visual

Seperti halnya media yang lainnya, media audio visual juga dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa jenis media. Djamarah dan Aswan
(2006: 125) mengelompokkan media audio visual berdasarkan segi
keadaannya menjadi dua jenis, yaitu:

a. Audio visual gerak.

Merupakan media yang dapat menampilkan unsur suara dan

gambar yang bergerak, unsur suara maupun unsur gambar

tersebut berasal dari satu sumber. Jenis media yang termasuk
dalam kelompok ini yaitu:

1) Televisi, merupakan sistem elektronik yang mengirimkan
gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel
atau ruang.

2) Video, merupakan salah satu jenis media audio visual yang
menampilkan gambar bergerak disertai dengan suara.

3) Film bersuara, merupakan gambar-gambar dalam frame,
dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa
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proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat
gambar itu hidup yang disertai dengan suara.

b. Audio visual diam.
Merupakan media yang menampilkan unsur suara dan gambar
diam, unsur suara dan gambarnya berasal dari sumber yang
berbeda. Jenis media yang termasuk dalam kelompok ini adalah
film bingkai suara (sound slide). Film bingkai suara (sound slide)
merupakan slide yang ditambah dengan suara dari sumber audio
yang berbeda, bukan alat audio visual yang lengkap.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis

media audio visual terdiri dari media audio visual gerak dan media audio

visual diam. Media audio visual gerak meliputi televisi, video, dan film

bersuara. Sedangkan media audio visual diam misalnya film bingkai suara

(sound slide).

. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya

masing-masing. Begitu pula dengan media audio visual. Kustandi dan

Bambang (2013: 104) mengemukakan kelebihan dan kekurangan media

audio visual secara umum adalah sebagai berikut.

a. Kelebihan media audio visual.

1)
2)

3)

4)

Lebih efektif dalam menerima pembelajaran karena dapat
melayani gaya bahasa siswa auditif maupun visual.

Dapat memberikan pengalaman nyata lebih dari yang
disampaikan media audio maupun visual.

Siswa akan lebih cepat mengerti karena mendengarkan
disertai melihat langsung, sehingga tidak hanya
membayangkan.

Lebih menarik dan menyenangkan menggunakan media
audio visual.

b. Kekurangan media audio visual.

1)
2)

Penggunaannya memerlukan berbagai peralatan elektronik.
Media audio visual tidak dapat digunakan di mana saja dan
kapan saja, karena media audio visual cenderung tetap di
tempat.
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Adapun Arsyad (2014: 48-53) mengungkapkan kelebihan dan

kelemahan media audio visual berdasarkan jenis medianya, yaitu:

a. Kelebihan dan kekurangan televisi.

1)

2)

Kelebihan televisi.

a) Televisi dapat memancarkan berbagai jenis bahan audio
visual, termasuk film, objek, spesimen, dan drama.

b) Televisi dapat membawa dunia nyata ke kelas.

c) Televisi dapat memberikan kepada siswa peluang untuk
melihat dan mendengar sendiri.

Kekurangan televisi.

a) Televisi pada saat disiarkan akan berjalan terus dan tidak
ada kesempatan untuk memahami pesan-pesannya sesuai
dengan kemampuan individual siswa.

b) Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi
tayangan televisi sebelum disiarkan.

c) Layar pesawat televisi tidak mampu menjangkau kelas
besar sehingga sulit bagi semua siswa untuk melihat
secara rinci gambar yang disiarkan.

b. Kelebihan dan kekurangan film dan video.

1)

2)

Kelebihan film dan video.

a) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses
secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang
jika perlu.

b) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang
berbahaya jika dilihat secara langsung.

c) Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar
atau kelompok kecil, maupun perorangan.

Kekurangan film dan video.

a) Pembuatan film dan video umumnya memerlukan biaya
mahal dan waktu yang banyak.

b) Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali
dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan
sendiri.

c. Kelebihan dan kekurangan film bingkai suara (sound slide).

1)

2)

Kelebihan film bingkai suara (sound slide).

a) Urutan gambar film bingkai dapat diubah-ubah sesuai
dengan kebutuhan.

b) Film bingkai suara dapat digunakan sendiri atau
digabungkan dengan suara atau rekaman.

Kekurangan film bingkai suara (sound slide).

a) Gambar dan grafik visual yang ditayangkan tidak
bergerak sehingga daya tariknya tidak sekuat dengan
televisi atau film.
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b) Pembuatannya memerlukan biaya lebih besar daripada
pembuatan media foto, gambar atau grafik yang tidak
diproyeksikan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap jenis
media audio visual memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Oleh karena itu, dalam pemanfaatannya juga harus dipertimbangkan segi

kelebihan dan kekurangannya tersebut.

. Pemilihan Media Audio Visual dalam Pembelajaran
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik.
Selain itu, media yang digunakan dalam proses pembelajaran juga
memerlukan perencanaan yang baik. Pemilihan media yang tepat dalam
membantu proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting. Oleh
karena itu, dalam memilih media pembelajaran guru hendaknya
memperhatikan Kkriteria-kriteria tertentu agar penggunaan media dapat
mencapai hasil yang baik.
Arsyad (2014: 74-76) mengemukakan beberapa kriteria yang harus
diperhatikan dalam memilih media pembelajaran, yaitu:
a) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
b) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta,
konsep, prinsip, atau generalisasi.
c) Praktis, luwes, dan bertahan.
d) Guru terampil menggunakannya.
e) Pengelompokan sasaran, artinya media tersebut dapat digunakan
pada kelompok kecil, kelompok besar, maupun perorangan.
f)Mutu teknis, artinya media harus memenuhi persyaratan teknis
tertentu agar dapat menyampaikan informasi secara jelas.

Lebih lanjut, Djamarah dan Aswan (2006: 128-130) mengemukakan

bahwa agar media pembelajaran yang dipilih itu tepat dan sesuai dengan
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prinsip-prinsip pemilihan, maka perlu memperhatikan faktor-faktor

sebagai berikut.

a.

€.

Objektivitas. Metode dipilih bukan atas kesenangan atau
kebutuhan guru, melainkan keperluan sistem belajar. Karena itu
perlu masukan dari siswa.

Program pembelajaran. Program pembelajaran yang akan
disampaikan keadaan anak didik harus sesuai dengan kurikulum
yang berlaku, baik menyangkut isi, struktur maupun
kedalamannya.

Sasaran program. Media yang digunakan harus dilihat
kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan anak didik, baik
dari segi bahasa, simbol-simbol yang digunakan, cara dan
kecepatan penyajian maupun waktu penggunaannya.

Situasi dan kondisi. Yakni situasi dan kondisi sekolah atau
tempat dan ruangan yang akan dipergunakan, baik ukuran,
perlengkapan, maupun ventilasinya, situasi serta kondisi anak
didik yang akan mengikuti pelajaran baik jumlah, motivasi, dan
kegairahannya.

Kualitas teknik. Terkait pengecekan keadaan media sebelum
digunakan.

f.Keefektifan dan efisiensi penggunaan. Keefektifan berkenaan

dengan hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi berkenaan dengan
proses pencapaian hasil tersebut.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa

dalam pemilihan media harus mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu,

seperti tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, media yang tepat

mendukung isi pelajaran, memperhatikan situasi dan kondisi kelas, dan

media yang memiliki mutu teknis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini

peneliti memilih menggunakan media audio visual jenis video. Hal ini

dikarenakan video sebagai media audio visual dapat menampilkan

gambar-gambar bergerak yang disertai dengan suara sehingga akan

menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna kepada siswa. Video

dapat digunakan untuk mengajar dalam kelompok kecil, kelompok besar,

maupun perorangan.
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Selain itu, video juga bisa dimanfaatkan untuk hampir semua topik,
dan video mampu menampilkan objek yang tidak dapat dihadirkan
langsung di dalam kelas. Video dapat memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi ajar, karena siswa tidak hanya membayangkan, tetapi
dapat melihat secara langsung benda-benda ataupun peristiwa yang belum
pernah diketahui sebelumnya, sehingga pesan yang disampaikan akan

mudah diingat.

E. Belajar
1. Pengertian Belajar
Banyak teori yang mengkaji tentang belajar, salah satunya adalah
teori konstruktivisme yang merupakan paradigma pembelajaran baru
dalam dunia pendidikan. Piaget dalam Ngalimun (2012: 89)
mengemukakan bahwa konsep teori konstruktivisme didasarkan pada
proses perkembangan anak dalam membangun struktur kognitif atau peta
mentalnya untuk memahami dan menanggapi pengalaman fisik dalam
lingkungan di sekelilingnya.
Lebih lanjut, Piaget dalam Yamin (2013: 66) berpendapat bahwa
pengetahuan dibangun dalam pikiran anak melalui asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi adalah penyerapan informasi baru dalam
pikiran. Sedangkan, akomodasi adalah proses mental dalam
pembentukan skema baru karena adanya informasi baru dengan
memodifikasi informasi yang sudah ada.
Trianto (2009: 26) juga berpendapat bahwa teori konstruktivisme

merupakan teori belajar yang menekankan pada proses aktif siswa dalam

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
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mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisi apabila
aturan-aturan itu tidak sesuai lagi.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses membangun pengetahuan baru berdasarkan
pengetahuan lama dengan melibatkan peran aktif siswa dalam memahami
dan menanggapi pengalaman fisik dalam lingkungan di sekelilingnya.

. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam proses
pendidikan di sekolah. Hamalik dalam Hernawan, dkk. (2007: 3)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah prosedur dan metode yang
ditempuh oleh pengajar untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam
melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Sementara itu, Komalasari (2010: 3) mendefinisikan
pembelajaran sebagai suatu proses membelajarkan subjek didik yang
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses atau kegiatan belajar yang telah dirancang
melalui usaha yang terencana dan melalui prosedur atau metode tertentu

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.
Sudjana dalam Kunandar (2014: 62) mendefinisikan hasil belajar sebagai

kemampuan-kemampuan vyang dimiliki siswa setelah menerima
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pengalaman belajarnya. Lebih lanjut, Bloom dalam Suprijono (2010: 5)
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan kompetensi atau
kemampuan yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
yang dicapai atau dikuasai.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut mencakup aspek

kognitif, afektif, dan psikomotor.

4. Kompetensi Hasil Belajar
a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menguasai bahan pelajaran. Poerwanti, dkk. (2008: 1.22)
mendefinisikan ranah kognitif sebagai ranah yang menekankan pada
pengembangan kemampuan dan keterampilan intelektual. Lebih lanjut,
Kunandar (2014: 165) mengemukakan bahwa ranah kompetensi
kognitif merupakan hasil belajar yang menunjukkan pencapaian atau
penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ranah
kognitif merupakan hasil belajar yang menunjukkan pencapaian atau
penguasaan siswa dalam aspek pengetahuan. Adapun dalam penelitian
ini, peneliti menilai pengetahuan siswa terhadap materi IPS yang

diajarkan.

b. Ranah Afektif
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Selain ranah kognitif, kompetensi hasil belajar juga mencakup
ranah afektif. Poerwanti, dkk. (2008: 1.22) mengemukakan bahwa
ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan pengembangan
perasaan, sikap dan emosi. Adapun Kunandar (2014: 104) menjelaskan
bahwa ranah afektif berhubungan dengan minat dan sikap siswa yang
dapat berbentuk tanggung jawab, kerja sama, disiplin, percaya diri,
jujur, menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan
mengendalikan diri.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ranah
afektif adalah hasil belajar yang menunjukkan pencapaian atau
penguasaan dalam aspek sikap. Adapun dalam penelitian ini, peneliti
menilai sikap siswa dalam diskusi kelompok, yang meliputi sikap kerja
sama dalam kelompok, kesopanan dalam menyampaikan pendapat, dan

menghargai pendapat orang lain.

Ranah Psikomotor

Hasil belajar psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang tampak
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Poerwanti,
dkk. (2008: 1.22) mendefinisikan ranah psikomotor sebagai ranah yang
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan atau keterampilan motorik siswa.
Lebih lanjut, Kunandar (2014: 255) mengemukakan bahwa ranah
psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman

belajar tertentu.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ranah
psikomotor adalah hasil belajar yang menunjukkan pencapaian dalam
aspek keterampilan. Adapun dalam penelitian ini, peneliti menilai

keterampilan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

F. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
1. Pengertian IPS

Istilah IPS merupakan nama mata pelajaran di tingkat SD/MI dan

SMP/MTs. Supriatna, dkk. (2007: 9) mendefinisikan IPS untuk tingkat

persekolahan sebagai suatu penyederhanaan atau adaptasi ilmu-ilmu sosial

yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis

untuk tujuan pendidikan.
Lebih lanjut, Sapriya (2009: 194) mengemukakan bahwa IPS
merupakan sintetis antara disiplin ilmu pendidikan dengan disiplin
ilmu-ilmu sosial untuk tujuan pendidikan, maka materi yang
dipelajari siswa adalah materi yang berkaitan dengan pencapaian
tujuan pendidikan. Untuk jenjang SD/MI pengorganisasian materi
mata pelajaran IPS menganut pendekatan terpadu (intergrated),
artinya materi pelajaran dikembangkan dan disusun tidak mengacu
pada disiplin ilmu yang terpisah, melainkan mengacu pada aspek
kehidupan nyata peserta didik sesuai dengan karakter usia, tingkat
perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap serta berperilaku.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS

merupakan kajian ilmu-ilmu sosial secara terpadu yang disederhanakan

dan diorganisasikan serta disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk

pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, materi yang dipelajari siswa

adalah materi yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan.

2. Tujuan IPS
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Setiap komponen bidang-bidang pembelajaran memiliki tujuan yang
dijadikan acuan dalam proses pembelajaran. Begitu pula dengan IPS.
Hasan dalam Supriatna, dkk. (2007: 11 ) mengemukakan bahwa tujuan

IPS dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu:

a. Pengembangan kemampuan intelektual siswa.
Tujuan intelektual berupaya untuk mengembangkan kemampuan
berpikir, kemampuan proses dalam mencari informasi dan
mengomunikasikan hasil temuan.

b. Pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai
anggota masyarakat.
Tujuan ini mengembangkan kemampuan seperti berkomunikasi,
kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan, dan
pengembangan sikap positif siswa terhadap nilai, norma dan
moral yang berlaku dalam masyarakat.

c. Pengembangan diri siswa sebagai pribadi.
Tujuan ini adalah untuk membentuk warga negara yang baik,
yaitu warga negara Yyang berpartisipasi aktif dalam
bermasyarakat, bersikap terbuka, menghargai perbedaan, dan
senantiasa memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang
atau kelompok untuk dapat mengembangkan dirinya.

Adapun tujuan IPS dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah adalah:
(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,
(4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional dan global.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
dengan pembelajaran IPS diharapkan siswa lebih peka terhadap masalah-
masalah sosial yang terjadi di masyarakat dan menjadi warga negara yang

baik. Selain itu, siswa juga diharapkan memiliki kemampuan dasar untuk
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berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, serta memiliki kesadaran dan

kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya.

G. Penilaian Autentik
1. Pengertian Penilaian Autentik
Penilaian memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.
Salah satu bentuk penilaian dalam proses pembelajaran adalah penilaian
autentik. Mueller dalam Nurgiyantoro (2011: 23) mendefinisikan penilaian
autentik sebagai suatu bentuk penilaian di mana siswa diminta untuk
melakukan tugas-tugas yang menunjukkan Kinerja di dunia nyata secara
bermakna yang merupakan penerapan esensi pengetahuan dan
keterampilan. Sedangkan menurut Kunandar (2014: 35) penilaian autentik
adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada apa yang
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen
penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
Lebih lanjut, Daryanto (2014: 113) mengemukakan bahwa penilaian
autentik mengukur, memonitor, dan menilai semua aspek hasil
belajar (yang mencakup domain kognitif, afektif, dan psikomotor),
baik yang tampak sebagai hasil akhir dari suatu proses pembelajaran
maupun berupa perubahan dan perkembangan aktivitas, dan
perolehan belajar selama proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

penilaian autentik adalah suatu bentuk penilaian belajar yang menilai

semua aspek hasil belajar yang mencakup domain kognitif, afektif, dan
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psikomotor. Penilaian autentik dilakukan selama dan setelah proses

pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam instrumen penilaian.

. Karakteristik Penilaian Autentik

Penilaian autentik memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan

dengan penilaian yang lainnya. Kunandar (2014: 38-39) mengemukakan

bahwa karakteristik penilaian autentik adalah sebagai berikut.

a.

®o0o

Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja dan
hasil (produk).

Dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung.
Menggunakan berbagai cara dan sumber.

Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian.

Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik harus
mencerminkan bagian-bagian kehidupan peserta didik yang
nyata setiap hari.

f.Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian

peserta didik, bukan keluasannya (kuantitas).

Sementara itu, Riyanto (2009: 175) menjelaskan beberapa

karakteristik penilaian autentik adalah sebagai berikut.

a.
b.
C.

d.
e.

Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran.

Bisa digunakan untuk tes formatif maupun tes sumatif.

Yang diukur adalah keterampilan dan performansi, bukan
mengingat fakta.

Berkesinambungan (secara terus menerus).

Dapat digunakan sebagai feed back.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik penilaian

autentik adalah dapat mengukur semua aspek pembelajaran, baik proses

maupun hasil. Penilaian autentik dilaksanakan selama dan sesudah proses

pembelajaran berlangsung, serta menggunakan berbagai macam instrumen

penilaian.
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H. Penelitian yang Relevan
Telah banyak dilakukan penelitian untuk mencari penyebab
ketidakstabilan dalam pembelajaran. Pada dasarnya suatu penelitian tidak
berjalan dari nol secara murni. Akan tetapi umumnya telah ada acuan yang
mendasari atau penelitian yang sejenis. Oleh karena itu, dirasa perlu
dikemukakan penelitian yang terdahulu dan relevansinya.

1. Supriyadi (2013) dalam penelitiannya “Model Problem Based Learning
Berbantuan Media Audio Visual Berpengaruh terhadap Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas IV SD Gugus Ubud Gianyar”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan model problem
based learning dengan media audio visual lebih efektif daripada
menggunakan pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep
IPS. Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti yaitu dalam hal penggunaan model problem based learning dan
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPS. Akan tetapi,
yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti adalah subjek penelitian.

2. Yuni Trianasari (2013) dalam penelitiannya “Peningkatan Aktivitas dan
Hasil Belajar Siswa Kelas 1V Melalui Penerapan Model Problem Based
Learning dengan Menggunakan Media Video pada Mata Pelajaran PKn di
SDN Singkil Kabupaten Ponorogo” menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model problem based learning dengan media video dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn.

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
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peneliti yaitu dalam hal penggunaan model problem based learning dan
penggunaan media audio visual. Akan tetapi, dalam penelitian tersebut
Yuni Trianasari ingin meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn, sedangkan dalam penelitian ini peneliti ingin

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS.

Kerangka Pikir

Prestasi belajar siswa ditentukan oleh berbagai faktor, satu di antaranya
ditentukan oleh pemilihan model pembelajaran. Model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan materi pelajaran sangat mendukung dari keberhasilan
proses kegiatan belajar. Selain itu, penggunaan media dalam proses
pembelajaran juga menjadi suatu hal yang penting karena akan lebih
meningkatkan daya serap siswa dalam memahami pesan-pesan pembelajaran.

Penerapan model problem based learning dengan media audio visual
pada pembelajaran IPS mendorong siswa untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam situasi nyata, dan memberi kesempatan kepada
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri, serta dapat memberikan
pengalaman nyata lebih dari yang disampaikan media audio maupun visual.
Selain itu, penerapan model problem based learning dengan media audio
visual pada pembelajaran IPS dapat membuat pembelajaran lebih efektif,
karena dapat melayani gaya bahasa siswa auditif maupun visual, siswa akan
lebih cepat mengerti karena mendengarkan disertai melihat langsung, sehingga
tidak hanya membayangkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan dalam bagan kerangka

berpikir sebagai berikut.
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Lo

Hasil belajar siswa masih rendah.
2. Guru belum maksimal dalam menggunakan variasi
model pembelajaran.
Input —»| 3. Siswa belum sepenuhnya berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.
4. Penyampaian materi ajar masih terpaku pada buku
pelajaran yang digunakan.
5. Penggunaan media atau alat bantu dalam proses
pembelajaran belum maksimal.

Proses »| Penerapan model problem based learning dengan media
audio visual pada pembelajaran IPS.

Meningkatnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS

Output — yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Gambar 2.2 Kerangka pikir penelitian

J. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian
tindakan kelas sebagai berikut “Apabila dalam pembelajaran IPS
menggunakan model problem based learning dengan media audio visual dan
memperhatikan langkah-langkah yang tepat, maka dapat meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IV A SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir”.



